BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan peneliti pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari penelitian analisis
SWOT yang berjudul “Analisis Eksistensi Financial Technology (FinTech)
terhadap Kemudahan Proses Transaksi Keuangan Masyarakat di Palembang” yaitu
sebagai berikut:
1. Kekuatan eksistensi Financial Technology (FinTech) terhadap kemudahan
proses transaksi keuangan masyarakat di Palembang
a. Memberikan layanan jasa keuangan yang inovatif, cepat, mudah dan murah
kepada nasabah.
b. Memiliki manfaat sebagai uang elektronik bagi nasabah dalam proses
transaksi keuangan.
c. Mampu melayani nasabah daerah secara online yang tidak memperoleh
pelayanan langsung oleh lembaga keuangan.
d. Memberikan fasilitas pasar digital kepada nasabah dalam kemudahan akses
layanan traksaksi keuangan.
2. Kelemahan eksistensi Financial Technology (FinTech) terhadap
kemudahan proses transaksi keuangan masyarakat di Palembang

a. Data pemilik akun yang berisiko mengalami kebocoran.
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Kurang maksimalnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan
teknologi keuangan.

Kurang mendukungnya jaringan koneksi internet bagi masyarakat yang
berada di daerah tertentu.

Akses layanan yang belum merata terkait infrastruktur teknologi informasi

kepada nasabah dan atau calon nasabah.

. Peluang eksistensi Financial Technology (FinTech) terhadap kemudahan

proses transaksi keuangan masyarakat di Palembang

a.

Telah ditetapkannya regulasi dan pengawasan oleh Otoritas Jasa Keuangan
dan Bank Indonesia terhadap Financia Technology (FinTech).

Penduduk yang banyak akan memiliki potensi tingkat ekonomi yang besar.
Memiliki kemudahan proses digitalisasi dan otomatisasi layanan teknologi
keuangan kepada nasababh.

Disisi lain ada masyarakat yang belum memiliki pengetahun lebih terhadap
teknologi keuangan, tapi disisi lain juga terdapat masyarakat yang semakin
sadar akan begitu bermanfaatnya teknologi keuangan ini. Dan hal ini tentu

berdampak pada peningkatan nasabah yang mungkin terjadi kedepannya.

. Ancaman eksistensi Financial Technology (FinTech) terhadap kemudahan

proses transaksi keuangan masyarakat di Palembang

a.

Kemajuan teknologi akan menyebabkan karyawan mengalami ancaman

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).
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b. Adanya kemungkinan pelaku kejahatan yang berhasil melakukan penipuan
sehingga akan menyebabkan potensi kehilangan maupun penurunan
kemampuan finansial.

c. Kebebasan transaksi lintas negara dalam trend globalisasi yang terus
berkembang.

5. Strategi yang harus digunakan oleh Financial Technology (FinTech)

Strategi eksistensi Financial Technology (FinTech) terhadap kemudahan
proses transaaksi keuangan masyarakat di Palembangg berada pada Kuadran I
(Progresif ). Posisi ini menunjukkan bahwa sebuah Financial Technology
(FinTech) mengalami pertumbuhan pasar yang tinggi serta berada pada posisi
kompetitif yang kuat dan posisi ini menandakan Financial Technology (FinTech)
berada di posisi yang sangat bagus. Oleh karena itu strategi yang cocok untuk
Financial Technology (FinTech) adalah strategi Agressive (bertumbuh).

Strategi bertumbuh (Aggressive Strategy) terfokus untuk memecahkan seluruh
rintangan yang dihadapi dengan strategi yang sudah dirumuskan oleh perusahaan
sebelumnya. Perusahaan terkait sangat diharapkan memiliki kemampuan
memaknai strategi bertumbuh (Aggressive Strategy) dalam bidang operasional,
dimulai dengan pengukuran jumlah investasi, asset, dan komponen pendukung lain
yang diperlukan dalam pengimplementasian strategi dalam memberikan layanan

yang unggul dan bermanfaat kepada konsumen.
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6.

Matriks Grand Strategy
a. Strategi Kekuatan dan Peluang

1. Perusahaan harus bisa mempertahankan kualitas bahkan meningkatkan

kualitas layanan jasa keuangan yang tentunya sesuai dengan penetapan
regulasi dan pengawasan oleh OJK dan BI.

Perusahaan harus mampu meningkatkan layanan uang elektronik dan
transaski pembayaran lainnya dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat
yang banyak dengan potensi perekonomian yang besar pula.
Perusahaan harus meningkatan kinerja karyawan dalam pelayanan
proses digitalisasi dan otomatisasi kepada para konsumen hingga
sampai kepada masyarakat di daerah.

Perusahaan harus memanfaatkan peluang kesadaran masyarakat yang
mulai tumbuh dalam prose peningkatan eksistensi perusahaan dan

tentunya diiringi dengan fasilitas pelayanan yang semakin baik.

b. Strategi Kelemahan dan Peluang

1. Perusahaan harus mampu meningkatkan kualitas keamanan data

konsumen guna memberikan kenyaman bagi para konsumen dan
tentunya akan membuat pengolaan data bagi perusahaan juga tidak
terganggu.

Perusahaan harus memanfaatkan banyaknya jumlah penduduk dengan
terus mengadakan sosialisasi secara berkelanjutan guna meningkatkan
pemahaman masyarakat akan pentingnya jasa layanan teknologi

keuangan ini.
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3. Perusahaan harus mengadakan mitra dengan perusahaan jaringan
koneksi internet guna mempermudah proses digitalisasi dan otomatisasi
layanan perusahaan sehingga bisa terkangkau oleh masyarakat yang
berada di daerah dengan koneksi internet yang kurang baik.

4. Perusahaan harus terus mengadakan pemerataan akses layanan online
kepada para nasabah dengan cara pemberian informasi, fasilitas dan cara
penggunaan teknologi keuangan ini.

c. Strategi Kekuatan dan Ancaman

1. Terus meningkatkan potensi kemampuan diri bagi para karyawan guna
menghindri dari PHK mengingat kemampuan teknologi yang semakin
inovatif, cepat, mudah dan murah sehingga perusahaan harus benar-
benar mempertahankan kualitas layanan dengan dibantu oleh karyawan
yang memliki kemampuan lebih.

2. Melakukan pengawasan dan pengembangan lebih baik terhadap akses
layanan online untuk menghindari terjadinya force majeur (penipuan)
yang kemudian akan menyebabkan kehilangan dan penurunan
kemampuan financial perusahaan.

3. Memperbanyak promosi yang diimbangi dengan peningkatan kualitas
jasa layanan hingga sampai kedaerah-daerah bahkan sampai keluar
negeri mengingat ancaman trend globalisasi dan transaksi bebas lintas

negara yang terus mengalami perkembangan.
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4.

Memperbaiki kebijakan dalam fasilitas proses transaksi keuangan
teknologi melalui pasar digital agar tetap stabil walau dalam keadaan

politik negara yang kurang kondusif.

d. Strategi Kelemahan dan Ancaman

1.

B. Saran

Mengambil keputusan bijaksana dalam memperkerjakan karyawan yang
memiliki potensi dan kemampuan yang lebih tinggi guna mengatasi
serta memberi solusi bagi perusahaan terhadap risiko bocornya data
nasabah pemilik akun.

Meningkatkan kualitas kinerja karyawan dan terus melakukan
sosialisasi dan solusi yang tidak hanya terkait dengan manfaat layanan
tersebut, namun juga terkait keamanan akun yang sewaktu-waktu bisa
terjadi penipuan oleh pihak yang tidak berkepentingan.

Melakukan inovasi jasa layanan baru dan semakin memiliki manfaat
besar kepada seluruh nasabah dan menarik nasabah baru untuk menjadi
nasabah tetap hingga menebus seluruh wilayah baik di desa, kota, dalam
negeri sampai keluar negeri.

Terus melakukan pemerataan akses teknologi informasi layanan online
kepada seluruh kalangan serta harus tetap kondusif dan tidak
terpengaruh serta bersikap bijaksana dalam mengambil keputusan walau

berada dalam situasi politik yang kurang kondusif.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

sebagai masukan dan bahan pertimbangan. Adapun saran yang dapat diberikan

peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi Lembaga Keuangan Teknologi (Financial Technology)

f.

Perusahaan harus mampu meningkatkan kualitas layanan uang elektronik
dan transaski pembayaran lainnya dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat
yang banyak dengan potensi perekonomian yang besar pula.

Perusahaan harus mampu meningkatkan kualitas keamanan data konsumen
guna memberikan kenyaman bagi para konsumen dan tentunya akan
membuat pengolaan data bagi perusahaan juga tidak terganggu.
Perusahaan harus memanfaatkan banyaknya jumlah penduduk dengan terus
mengadakan sosialisasi secara berkelanjutan guna meningkatkan
pemahaman masyarakat akan pentingnya jasa layanan teknologi keuangan
ini.

Perusahaan harus mengadakan mitra dengan perusahaan jaringan koneksi
internet guna mempermudah proses digitalisasi dan otomatisasi layanan
perusahaan sehingga bisa terkangkau oleh masyarakat yang berada di
daerah dengan koneksi internet yang kurang baik.

Melakukan pengawasan dan pengembangan lebih baik terhadap akses
layanan online untuk menghindari terjadinya force majeur (penipuan) yang
kemudian akan menyebabkan kehilangan dan penurunan kemampuan

financial perusahaan.
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k. Memperbanyak promosi yang diimbangi dengan peningkatan kualitas jasa
layanan hingga sampai kedaerah-daerah bahkan sampai keluar negeri
mengingat ancaman trend globalisasi dan transaksi bebas lintas negara yang
terus mengalami perkembangan.

I. Terus melakukan pemerataan akses teknologi informasi layanan online
kepada seluruh kalangan serta harus tetap kondusif dan tidak terpengaruh
serta bersikap bijaksana dalam mengambil keputusan walau berada dalam
situasi politik yang kurang kondusif.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti agar leibih bisa mengembangkan suatu model penelitian yang lebih
baik dengan didukung oleh teori yang kuat.

b. Memperbanyak jumlah referensi penelitian yang mampu mendukung
penelitian.

c. Diharapkan peneliti dapat menambahkan variabel lainnya yang
berhubungan dengan analisis SWOT dengan tujuan dapat memberikan

gambaran yang lebih luas terkait materi penelitian.
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No. Indikator Kelemahan (Weaknesses) 1 Uku;an Pegllalan4
. Risiko bocornya data pemilik akun yang lebih
tinggi
) Tingkat pengetahuan masyarakat yang kurang

maksimal terhadap teknologi keuangan

3 | Jaringan koneksi internet yang kurang mendukung

Infrastruktur teknologi informasi yang belum

merata

2. Faktor Eksternal:

Ukuran Penilaian

No. Indikator Peluang (Opportunities
g (Opp ) 1 5 3 1

Penetapan regulasi dan pengawasan oleh Otoritas

Jasa Keuangan dan Bank Indonesia

Jumlah penduduk yang banyak dengan

perekonomian terbesar
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Kemudahan proses digitalisasi dan otomatisasi

3 layanan perusahaan/lembaga keuangan.

4 | Kesadaran masyarakat yang mulai tumbuh
No. Indikator Ancaman (Treaths) 1 Uku;an Per;lalan4
1 | Ancaman Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

5 Adanya potensi kehilangan maupun penurunan

kemampuan finansial bank
3 | Trend globalisasi dan transaksi bebas lintas negara
4 | Situasi politik yang kurang kondusif
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Lampiran XI
Angket Wawancara

WAWANCARA PENELITIAN
"Analisis SWOT Eksistensi Financial Technology (FinTech) Terhadap

Kemudahan Proses Transaksi Keuangan Masyarakat di Palembang"

Wawancara ini merupakan wawancara terbuka karena jawaban seluruhnya
berasal langsung dari pihak bersangkutan yang peneliti wawancarai secara langsung
juga, data hasil dari wawancara ini tidak akan disebarluaskan kepada pihak mana
pun karena hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian skripsi penulis.
Peneliti merupakan mahasiswi jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Penulis mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti. Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kesepakatannya

dalam proses wawancara ini.

Tertanda Hormat Saya
Narasumber Peneliti
( ) Annisa Ramadhani
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Pertanyaan:
Dilihat dari faktor internal perusahaan/lembaga Financial Technology:
3. Menurut Bapak/lbu hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan Financial
Technology?

4. Menurut Bapak/lbu hal-hal apa saja yang menjadi kelemahan Financial
Technology?

Dilihat dari faktor eksternal perusahaan/lembaga Financial Technology:
3. Menurut Bapak/Ibu apa saja yang menjadi peluang Financial Technology?

Pertanyaan tambahan:
3. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah cara mengatasi permasalahan yang
mungkin ada/sudah ada di dalam praktek pelaksanaan Financial

Technology?

4. Menurut Bapak/Ibu hal apa saja yang harus dilakukan perusahaan/lembaga
Financial Technology supaya kegiatan usahanya terus mengalami

peningkatan dan membuat konsumen semakin puas?
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